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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perkembangan emosi pada
masa bayi terhadap kesiapan sosial anak di kelas awal Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 10
informan, yaitu siswa kelas 1 dan 2, orang tua siswa, serta guru wali kelas. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup proses
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perkembangan emosi yang stabil dan positif pada masa bayi, seperti kemampuan
mengelola stres, keterikatan yang aman dengan pengasuh, dan ekspresi emosi yang adaptif,
berkontribusi signifikan terhadap kesiapan sosial anak di lingkungan sekolah. Sebaliknya,
gangguan dalam perkembangan emosi dini cenderung menimbulkan masalah dalam
interaksi sosial, seperti rendahnya empati, ketidakmampuan berbagi, dan perilaku agresif.
Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya intervensi dini dan peran aktif orang
tua dalam membentuk fondasi emosional anak sejak usia bayi. Secara ilmiah, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian tentang keterkaitan antara
perkembangan emosi dini dan kesiapan sosial anak, serta memberikan dasar empiris bagi
pengembangan program pendidikan dan intervensi berbasis keluarga di tingkat sekolah
dasar.

Kata Kunci : Perkembangan Emosional Bayi; Kesiapan Sosial; Adaptasi Sosial

ABSTRACT. This study aims to examine the influence of emotional development in infancy
on children's social readiness in the early grades The research used a qualitative approach
with a case study method. The research subjects consisted of 10 informants, namely grade 1
and 2 students, parents, and homeroom teachers. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted using the Miles
and Huberman interactive model, which includes the process of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results showed that stable and positive
emotional development in infancy, such as the ability to manage stress, secure attachment
to caregivers, and adaptive expression of emotions, contributed significantly to children's
social readiness in the school environment. Conversely, disruptions in early emotional
development tend to lead to problems in social interactions, such as low empathy, inability
to share, and aggressive behaviour. The implications of this study emphasise the importance
of early intervention and the active role of parents in shaping children's emotional
foundation from infancy. Scientifically, this study contributes to enriching the study of the
link between early emotional development and children's social readiness, and provides an
empirical basis for the development of family-based education and intervention
programmes at the primary school level.
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Dampak Perkembangan Emosi di Masa Bayi terhadap Kesiapan Sosial Anak pada Kelas Awal

PENDAHULUAN
Masa bayi merupakan tahap awal kehidupan yang sangat krusial dalam

membentuk fondasi biologis, kognitif, dan emosional anak [1]. Pada fase ini, pengalaman
emosional yang diperoleh, khususnya dari interaksi dengan pengasuh utama, sangat
memengaruhi perkembangan psikososial anak dan kesiapan mereka dalam menghadapi
dunia luar [1]. Perkembangan emosi yang sehat memungkinkan anak untuk mengelola
stres, mengekspresikan perasaan, dan menjalin hubungan sosial yang positif [2].

Penelitian Ulya menegaskan bahwa keterikatan emosional yang aman antara bayi
dan pengasuh, khususnya ibu, menjadi landasan regulasi emosi, empati, dan perilaku
prososial yang akan terlihat ketika anak memasuki usia sekolah[3]. Anak yang
mendapatkan pengalaman afeksi positif sejak bayi cenderung lebih siap menghadapi
situasi sosial baru, termasuk dalam lingkungan pendidikan formal [4]. Sebaliknya,
hambatan dalam perkembangan emosi, seperti pengasuhan yang tidak konsisten atau
trauma masa dini, dapat mengakibatkan kesulitan sosial, masalah perilaku, dan
rendahnya kemampuan adaptasi di sekolah.

Dalam konteks pendidikan dasar, kesiapan sosial merupakan salah satu indikator
penting keberhasilan anak di tahun-tahun awal sekolah [5]. Kesiapan ini mencakup
kemampuan berinteraksi dengan teman dan guru, menyesuaikan diri dengan rutinitas,
serta menunjukkan kontrol diri dalam situasi belajar yang terstruktur. Ketidaksiapan
sosial sering menjadi penghambat proses belajar dan berdampak pada perkembangan
akademik serta psikologis anak [6].

Data awal dari observasi dan wawancara di SD Negeri 2 Palembang
menunjukkan bahwa sejumlah siswa di kelas awal kelas 1 dan 2 mengalami kendala
dalam aspek sosial. Beberapa anak menunjukkan sikap enggan berbagi, mudah
menangis ketika menghadapi tekanan, hingga menarik diri dari kelompok belajar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dan guru, sebagian besar anak-anak ini
memiliki riwayat perkembangan emosional yang kurang stabil sejak bayi, seperti sering
berpindah pengasuh atau kurang mendapatkan respons afektif.

Penelitian ini mendeskripsikan terkait bagaimana pengaruh perkembangan emosi
masa bayi terhadap kesiapan sosial anak di kelas awal SD Negeri 2 Palembang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji keterkaitan antara tiga aspek utama perkembangan
emosi dini yakni keterikatan emosional dengan pengasuh utama, kemampuan regulasi
emosi, serta pengalaman afeksi masa bayi dengan kesiapan sosial anak di lingkungan
sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan Kkontribusi dalam
merancang strategi pengasuhan dan pendidikan yang lebih responsif terhadap
kebutuhan sosial-emosional anak sejak usia dini.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif dan
menggunakan metode studi kasus untuk menggali secara mendalam pengaruh
perkembangan emosi masa bayi terhadap kesiapan sosial anak. Lokasi penelitian
dilakukan di SD Negeri 2 Palembang selama dibulan Februari hingga April 2025. Subjek
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penelitian terdiri atas 10 siswa kelas 1 dan 2 yang menunjukkan variasi kesiapan sosial,
10 orang tua siswa khususnya ibu sebagai pengasuh utama, dan 2 guru wali kelas.
Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi
tertentu, yaitu siswa yang menunjukkan ciri kesiapan sosial tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan observasi guru, serta orang tua yang bersedia memberikan informasi
terkait riwayat pengasuhan emosional anak sejak bayi. Guru yang dilibatkan adalah wali
kelas dari siswa yang diteliti dan memiliki pengamatan langsung terhadap interaksi
sosial anak. Jumlah 10 siswa dipilih untuk memungkinkan eksplorasi data secara
mendalam sesuai dengan karakteristik pendekatan kualitatif. Bagan model interaktif
Miles dan Huberman yang digunakan dalam teknik analisis data dalam penelitian
sebagai berikut:

Conclusion Data

Drawing Reduction
N/ Data &<
Display

Gambar 1. Tahapan teknik analisis data model Miles dan Huberman

Teknik pengumpulan data mencakup wawancara mendalam kepada orang tua
dan guru, observasi partisipatif terhadap perilaku sosial siswa di kelas dan lingkungan
sekolah, serta dokumentasi riwayat perkembangan anak jika tersedia. Analisis data
dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup proses reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [7]. Keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi sumber (siswa, orang tua, guru) dan triangulasi teknik (wawancara,
observasi, dokumentasi) untuk menjamin validitas hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian di SD Negeri 2 Palembang menunjukkan adanya keterkaitan kuat
antara kualitas pengalaman emosional pada masa bayi dengan kesiapan sosial anak di
kelas awal. Wawancara dengan orang tua mengungkap bahwa anak-anak yang diasuh
dengan konsisten dan responsif sejak bayi cenderung lebih siap secara sosial. Seorang
ibu mengatakan, “Anak saya dulu kalau nangis cepat tenang kalau saya peluk, sekarang
di sekolah dia malah suka menenangkan temannya yang menangis,” sementara guru
kelas 2 menambahkan, “Biasanya anak yang di rumah sering diajak ngobrol dan dekat
sama ibunya lebih mudah diajak kerja kelompok dan nggak gampang marah kalau
mainan dipinjam temannya.” Observasi di kelas menunjukkan bahwa anak-anak dengan
pola pengasuhan hangat menunggu giliran, meminta tolong dengan sopan, dan
menunjukkan empati, sedangkan yang mengalami pengasuhan tidak konsisten lebih
sering frustrasi, menangis, atau bersikap agresif.
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Hal ini mendukung Attachment Theory Bowlby yang menegaskan pentingnya
ikatan emosional aman pada masa bayi sebagai fondasi kepercayaan dan regulasi emosi,
serta teori Erikson tentang tahap trust vs mistrust yang menunjukkan bagaimana
pengalaman afeksi menentukan rasa aman untuk membangun hubungan sosial di masa
berikutnya [8]. Penelitian Ulya mendukung hasil ini dengan menunjukkan bahwa
keterikatan aman pada bayi meningkatkan regulasi emosi dan perilaku prososial di usia
prasekolah|[3].

Selain itu, dalam kerangka ekologi perkembangan Bronfenbrenner, kolaborasi
antara keluarga dan sekolah menjadi kunci membentuk perkembangan optimal anak.
Seorang guru menjelaskan, “Kami sering diskusi dengan orang tua supaya di rumah juga
diajarkan anak untuk sabar, menyapa teman, dan tidak marah kalau diminta berbagi.”
Pendekatan ini sesuai dengan temuan Mujahidah yang menekankan pentingnya
interaksi lintas lingkungan dalam membangun karakter anak [9]. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa intervensi pengasuhan sejak bayi melalui respons
emosional yang hangat dan konsisten merupakan investasi jangka panjang untuk
kesiapan sosial anak, yang memerlukan sinergi antara orang tua dan guru dalam
membangun lingkungan pendukung yang konsisten.

Kualitas Perkembangan Emosi Masa Bayi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas perkembangan emosi pada masa bayi memiliki keterkaitan yang kuat dengan
kesiapan sosial anak di kelas awal sekolah dasar. Berdasarkan wawancara mendalam
dengan 10 orang tua siswa kelas 1 dan 2 SD Negeri 2 Palembang, ditemukan bahwa
siswa yang menunjukkan kesiapan sosial baik umumnya memiliki riwayat
perkembangan emosi yang stabil dan positif sejak bayi. Beberapa indikator utama yang
sering muncul antara lain: (1) Pola tidur yang teratur dan tidak rewel saat malam hari;
(2) Respons afektif positif seperti tersenyum dan melakukan kontak mata saat diajak
berinteraksi oleh pengasuh; (3) Tidak menunjukkan kecemasan berlebihan ketika
berpisah dengan orang tua, terutama saat mulai memasuki usia prasekolah.

Seorang ibu dari siswa kelas 1, misalnya, menjelaskan bahwa anaknya sejak bayi
memiliki pola tidur tetap, jarang menangis, dan cepat tenang saat digendong atau diajak
berbicara. Hal ini berkorelasi dengan kondisi anak di kelas yang mudah bergabung
dalam kelompok bermain, tidak canggung ketika menyampaikan pendapat, dan mampu
menyelesaikan konflik kecil dengan teman. Sebaliknya, siswa yang menunjukkan
hambatan dalam interaksi sosial di sekolah cenderung memiliki pengalaman masa bayi
yang tidak stabil [10]. Hal ini meliputi seringnya bayi menangis tanpa sebab jelas
(colicky), respons emosional yang minim dari pengasuh (seperti tidak adanya pelukan
atau senyuman saat bayi menangis), serta pengalaman trauma seperti pengasuhan
berpindah-pindah atau kehilangan figur pengasuh utama. Salah satu siswa laki-laki kelas
2 yang sering menunjukkan perilaku agresif terhadap teman, diketahui pernah diasuh
bergantian oleh nenek, pengasuh, dan ibu dalam rentang waktu yang singkat saat bayi.

Temuan ini mendukung teori Attachment oleh John Bowlby, yang menekankan
pentingnya keterikatan emosional yang aman (secure attachment) pada masa bayi [11].
Bowlby menyatakan bahwa anak yang mengalami keterikatan aman cenderung
mengembangkan rasa percaya terhadap dunia luar, regulasi emosi yang lebih baik, serta
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kemampuan adaptasi sosial yang lebih tinggi di masa kanak-kanak [12]. Selain itu,
berdasarkan observasi di kelas, anak-anak yang memiliki riwayat perkembangan emosi
yang sehat lebih mampu mengenali dan merespons emosi orang lain, menunjukkan
empati, serta mampu mengontrol reaksi emosional ketika menghadapi situasi yang
menegangkan. Sebaliknya, anak-anak yang memiliki latar belakang pengasuhan
emosional yang kurang optimal cenderung menampilkan perilaku seperti mudah
menangis, frustrasi, atau bahkan menyerang teman ketika keinginannya tidak terpenuhi.

Dari perspektif perkembangan psikososial Erik Erikson, masa bayi adalah tahap
trust vs mistrust, di mana anak belajar membentuk rasa percaya atau justru rasa curiga
terhadap lingkungan berdasarkan pengalaman dengan pengasuh [13]. Ketika kebutuhan
emosional bayi terpenuhi secara konsisten dan penuh kasih sayang, anak akan merasa
aman dan siap membangun hubungan sosial di masa mendatang [14]. Sebaliknya,
ketidak stabilan dalam hubungan awal ini dapat memunculkan ketakutan, kecemasan,
dan kesulitan dalam membentuk relasi yang sehat di usia sekolah [15]. Penelitian ini
juga menegaskan bahwa pengalaman afektif sejak bayi merupakan bentuk stimulasi dini
yang sangat penting. Pengasuhan yang responsif dan penuh kasih tidak hanya
berdampak pada kondisi emosi anak saat itu, tetapi juga membentuk dasar dari
keterampilan sosial, seperti kemampuan bekerja sama, menunggu giliran, dan
menyampaikan keinginan secara verbal yang menjadi indikator kesiapan sosial di
sekolah dasar.

Dengan demikian, bahwa kualitas perkembangan emosi masa bayi bukan sekadar
fase awal dalam kehidupan anak, tetapi merupakan investasi jangka panjang bagi
kesiapan anak dalam memasuki dunia pendidikan formal. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kesadaran orang tua terhadap pentingnya pengasuhan emosional yang
sehat sejak dini perlu menjadi bagian dari program pendidikan keluarga yang
terintegrasi dengan lembaga pendidikan.

Dampak terhadap Kesiapan Sosial di Sekolah. Temuan dari observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa anak-anak dengan perkembangan emosi yang sehat
sejak masa bayi memiliki kesiapan sosial yang lebih baik saat memasuki lingkungan
sekolah dasar. Kesiapan sosial yang dimaksud mencakup sejumlah kemampuan penting
seperti [16]: 1). Bekerja sama dalam kelompok; 2). Menunggu giliran saat bermain atau
berbicara; 3). Mengekspresikan keinginan atau kebutuhan secara verbal tanpa agresi;
4). Menunjukkan empati terhadap teman yang mengalami kesulitan.

Sebagai contoh, seorang siswi perempuan kelas 1 yang diasuh secara konsisten
oleh ibunya sejak bayi menunjukkan kematangan sosial yang baik. Dalam pengamatan
di kelas, ia mampu bergiliran bermain dengan temannya, menenangkan temannya yang
menangis, dan meminta tolong kepada guru tanpa berteriak atau menangis.
Kemampuan ini mencerminkan keterampilan sosial dasar yang sangat penting untuk
proses pembelajaran di kelas awal. Sebaliknya, anak-anak yang mengalami hambatan
dalam perkembangan emosi masa bayi memperlihatkan berbagai tantangan dalam
interaksi sosial [14]. Beberapa di antaranya mudah menangis jika tidak mendapat
perhatian, menolak bergabung dalam kelompok, atau menunjukkan perilaku agresif
secara verbal maupun fisik. Seorang siswa laki-laki kelas 2, misalnya, kerap memukul
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temannya saat berebut mainan dan menunjukkan kesulitan memahami aturan
permainan kelompok.

Dari wawancara dengan orang tuanya diketahui bahwa anak tersebut pernah
diasuh oleh pengasuh yang berbeda-beda dalam rentang waktu pendek, dan sering
mengalami stres akibat kurangnya keterlibatan emosional dari figur pengasuh utama.
Hal ini sejalan dengan teori perkembangan sosial Vygotsky & Gagné, yang menekankan
bahwa interaksi sosial menjadi dasar dari perkembangan kognitif dan moral anak. Anak
yang tidak memiliki regulasi emosi yang baik akan kesulitan dalam membentuk
hubungan sosial yang konstruktif [17]. Selain itu, menurut Maccann et al (2020),
kecerdasan emosional termasuk kesadaran diri, empati, dan keterampilan sosial

merupakan prediktor keberhasilan anak dalam kehidupan sosial dan akademik.
Tabel. 1 Hubungan antara Keterampilan Sosial-Emosional dan Kesiapan Sekolah

Keterampilan
Sosial-Emosional

Deskripsi

Dampak pada Kesiapan Sekolah

Kerja Sama dalam
Kelompok

Kemampuan anak untuk bekerja
sama dengan teman sebaya dalam
aktivitas kelompok.

Anak yang mampu bekerja sama cenderung
lebih mudah  beradaptasi  dengan
lingkungan  kelas dan  tugas-tugas
kelompok.

Menunggu Giliran

Kemampuan anak untuk
menunggu giliran saat bermain

atau berbicara.

Anak yang dapat menunggu
menunjukkan kontrol diri yang baik,
penting untuk interaksi sosial yang positif.

giliran

Ekspresi Emosi
Secara Verbal

Kemampuan anak untuk
mengekspresikan keinginan atau

kebutuhan tanpa agresi.

Anak yang dapat mengekspresikan diri
secara verbal lebih mudah mendapatkan
bantuan dan dukungan dari guru dan
teman.

Empati terhadap

Teman

Kemampuan anak untuk
menunjukkan empati terhadap
teman yang mengalami kesulitan.

Anak yang berempati cenderung memiliki
hubungan sosial yang lebih baik dan
diterima oleh kelompok sebaya.

Data ini juga mengindikasikan bahwa perkembangan emosi awal memiliki efek
domino terhadap kualitas relasi sosial anak. Anak yang tidak mampu mengatur
emosinya lebih cenderung merasa frustrasi, mengalami penolakan dari teman sebaya,
dan menjadi lebih terisolasi dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, kualitas interaksi
awal yang dialami anak sejak bayi akan menentukan seberapa baik ia bisa beradaptasi
dengan tuntutan sosial di lingkungan sekolah dasar.

Peran Guru dan Orang Tua. Peran guru dan orang tua sangat krusial dalam
mendukung kesiapan sosial anak [19]. Guru sebagai pendidik formal di sekolah memiliki
tanggung jawab untuk mendeteksi tanda-tanda ketidaksiapan sosial, seperti anak yang
menarik diri, terlalu agresif, atau tidak mampu mengikuti aturan kelas [20]. Namun
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru saja tidak cukup apabila
tidak didukung oleh peran aktif orang tua dalam memberikan pola asuh yang konsisten,
responsif, dan penuh kasih sayang di rumah.

Salah satu guru kelas 2 SD Negeri 2 Palembang menyatakan bahwa beberapa
anak yang awalnya sulit berinteraksi mulai menunjukkan perkembangan positif setelah
dilakukan pendekatan komunikasi intensif dengan orang tua. Dalam beberapa kasus,
guru secara aktif mengajak orang tua berdiskusi tentang pola asuh yang digunakan di
rumah, kemudian menyarankan cara-cara sederhana seperti membiasakan anak untuk
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menyapa, menunggu giliran, atau menenangkan diri sebelum bereaksi. Intervensi
semacam ini terbukti memberikan dampak positif secara bertahap.

Penelitian ini juga menemukan bahwa orang tua yang memiliki kesadaran tinggi
terhadap pentingnya perkembangan emosi anak cenderung lebih terbuka terhadap
masukan guru, dan bersedia menyesuaikan cara pengasuhan mereka di rumah. Mereka
juga aktif menanyakan perkembangan anak di sekolah dan bersedia hadir dalam
kegiatan parenting yang diadakan oleh sekolah. Sebaliknya, orang tua yang kurang
terlibat atau menganggap perilaku anak adalah semata-mata tanggung jawab sekolah,
cenderung memiliki anak dengan kesiapan sosial yang rendah dan tidak menunjukkan
kemajuan yang signifikan meskipun telah diberikan perhatian oleh guru.

Temuan ini menegaskan bahwa kolaborasi antara rumah dan sekolah menjadi
kunci keberhasilan intervensi dalam pembentukan kesiapan sosial anak. Hal ini senada
dengan konsep ekologi perkembangan anak menurut Bronfenbrenner, yang menekankan
bahwa lingkungan terdekat anak dalam hal ini keluarga dan sekolah harus saling
mendukung dalam membentuk perkembangan optimal anak [9]. Temuan penelitian ini
juga diperkuat oleh teori Attachment dari Bowlby yang menyatakan bahwa ikatan
emosional yang aman antara bayi dan pengasuh utamanya menjadi fondasi penting bagi
perkembangan sosial anak di masa selanjutnya. Keduanya menegaskan pentingnya
interaksi yang konsisten dan positif di awal kehidupan anak sebagai landasan bagi
kesiapan sosial di usia sekolah [8].

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan emosi pada masa bayi
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan sosial anak di kelas awal sekolah dasar,
di mana pengasuhan emosional yang hangat, konsisten, dan responsif sejak bayi
membentuk kemampuan anak untuk berinteraksi, bekerja sama, mengelola emosi, dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Sebaliknya, pola pengasuhan yang tidak
stabil atau kurang responsif pada masa dini cenderung menimbulkan hambatan dalam
relasi sosial, rendahnya empati, serta perilaku agresif atau menarik diri. Oleh karena itu,
diperlukan upaya sistematis melalui edukasi parenting bagi orang tua, pelatihan guru
dalam mendeteksi dan mendukung perkembangan sosial-emosional anak, serta
penguatan kolaborasi antara sekolah dan keluarga untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi tumbuh kembang anak secara holistik. Temuan ini diharapkan menjadi
dasar pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih memperhatikan pentingnya
intervensi dini berbasis keluarga dan sekolah untuk mendukung kesiapan sosial anak di
tingkat pendidikan dasar.
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